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Abstrak—CV. Jaya Prima adalah sebuah usaha yang proses bisnis utamanya bergerak pada bidang bahan
plastik seperti sarung tangan plastik, plastik sampah, wadah mika dan bahan plastik lainnya. Perusahaan
memiliki permasalahan penting pada proses penjualan yang berjalan saat ini masih bersifat konvensional
sehingga menghambat dalam proses transaksi. Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan solusi bagi
permasalahan penjualan konvensional yang terjadi dengan merancang suatu sistem e-commerce berbasis
web agar pelanggan dapat melakukan pemesanan secara online. Urgensi dari penelitian ini adalah dengan
melakukan adopsi e-commerce, perusahaan dapat mempercepat proses transaksi, meningkatkan efisiensi,
dan memperluas jangkauan pasar, sehingga hasil dari penelitian ini berupa sistem e-commerce dapat
digunakan oleh pelanggan untuk melakukan pemesanan secara online sekaligus mempermudah proses
promosi dan transaksi bisnis kepada pelanggan. Metode pengujian sistem yang digunakan User Acceptance
Testing (UAT), dimana hasil pengujian didapatkan nilai rata-rata sebesar 92,3% yang menunjukan bahwa
sistem informasi E-Commerce berbasis website telah sesuai dengan kebutuhan Pengguna.

Kata Kunci—Alpha Testing; Black Box Testing; E-Commerce; User Acceptance Testing

Abstract— CV. Jaya Prima is a business whose main business process is engaged in plastic materials
such as plastic gloves, waste plastic, mica containers and other plastic materials. The company has
important problems in the sales process that is currently still conventional so that it hampers the transaction
process. The purpose of this study is to provide solutions to conventional sales problems that occur by
designing a web-based e-commerce system so that customers can place orders online. The urgency of this
research is that by adopting e-commerce, companies can speed up the transaction process, increase
efficiency, and expand market reach, so that the results of this research in the form of an e-commerce
system can be used by customers to place orders online while facilitating the process of promotion and
business transactions to customers. The system testing method used is User Acceptance Testing (UAT),
where the test results get an average value of 92.3% which shows that the website-based E-Commerce
information system is in accordance with the needs of Users.
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I. PENDAHULUAN

Dewasa ini perkembangan teknologi informasi begitu pesat. Salah satunya perkembangan
telepon seluler dan internet, dengan adanya internet dapat memudahkan komunikasi dengan
belahan dunia mana pun, berbelanja secara online, sarana pendidikan, bekerja secara jarak jauh,
dan melakukan transaksi keuangan [1]. Semua informasi yang dibutuhkan dapat ditemukan
dengan internet, kehidupan manusia secara bertahap menjadi tidak terpisahkan dengan jaringan.
Sumber daya internet telah memperluas kekayaan ruang dan waktu yang memungkinkan
masyarakat dalam memhami dan menyebarkan Informasi serta meningkatkan inisiatif
pembelajaran secara aktif [2]. Peranan teknologi informasi banyak dimanfaatkan dalam kegiatan
usaha maupun bisnis. Revolusi teknologi informasi dan internet memfasilitasi kinerja
perekonomian yang luar biasa di sektor bisnis, melalui pertukaran informasi dengan
menggunakan internet dan perangkat elektronik memfasilitasi aksesibilitas berbisnis antar
perusahaan secara global [3]. Teknologi Informasi juga mempunyai peran yang sangat penting
dalam mendorong inovasi dan pertumbuhan bisnis wirausaha [4]. Munculnya situs atau yang
dikenal dengan website berfungsi sebagai ruang digital di mana individu, bisnis, atau organisasi
berbagi informasi, produk, dan layanan, dalam aktivitas online. Aktivitas transaksi yang
dilakukan melalui website merupakan aspek mendasar dari e-commerce, dengan difasilitasi oleh
teknologi dan inovasi, dapat memberikan keunggulan kompetitif dengan mempengaruhi proses
dan strategi organisasi [5].

CV. Jaya Prima adalah sebuah perusahaan yang proses bisnis utamanya bergerak pada
bidang bahan plastik seperti sarung tangan plastik, plastik sampah, wadah mika dan bahan
plastik lainnya. Persaingan di bidang plastik sangat ketat, sehingga sulit untuk bersaing
dengan perusahaan lainnya. Pemilik perusahaan menginginkan agar usahanya dapat
dikenal luas dengan menargetkan area pemasaran yang baru. Proses penjualan yang masih
konvensional membuat setiap pelanggan yang ingin membeli produk harus datang
langsung ke tempat. Banyaknya pelanggan yang tidak memiliki waktu untuk datang pun
menjadi hambatan dalam proses transaksi. Oleh karena itu akan dirancang sebuah E-
Commerce berbasis website yang bertujuan untuk mempermudah proses promosi dan
transaksi bisnis pada perusahaan. Metode User Acceptance Testing (UAT) akan
digunakan sebagai metode pengujian, dikarenakan metode ini mengumpulkan masukan
dari pengguna sistem, mengidentifikasi potensi masalah dalam sistem perangkat lunak

baru atau aplikasi [6], [7]. Tujuan dari UAT bukan untuk memeriksa persyaratan yang

114 JSITIK: Jurnal Sistem Informasi dan Teknologi Informasi Komputer | Hal: 113-127



JSITIK, Vol.2 No.2 Juni 2024
ISSN: 2986-0458 (Print) / 2986-044X (Online)
DOI: https://doi.org/10.53624/jsitik.v2i2.362

ditentukan tetapi untuk memastikan bahwa perangkat lunak memenuhi kebutuhan
pelanggan [8], [9].

Beberapa penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Arina dan Dimas
bertujuan untuk menerapkan sistem e-commerce pada Apotek Sari Husada Demak agar
dapat membantu memecahkan permasalahan pelanggan dalam memenuhi kebutuhan
akan obat serta dapat memperluas pemasaran produk untuk mempertahankan
eksistensinya. Sistem yang dirancang kemudian di uji dengan mengunakan UAT dengan
hasil pengujian sebesar 85,4% yang artinya bahwa sistem itu sangat baik untuk diterapkan
pada Apotek Sari Husada [10]. Penelitian serupa yang dilakukan oleh Parlia et al dengan
merancang prototipe portal e-commerce sebagai sarana pendukung UMKM untuk
mengembangkan bisnis dan juga sebagai media promosi mendapatkan hasil sebesar
83,86% dengan pengujian UAT [11], begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Irawan
et al, dimana menguji fungsi dan penerimaan pengguna terhadap aplikasi tanda tangan
digital di lingkungan akademik untuk mendukung program work from home saat
pandemic Covid-19. Hasilnya bahwa aplikasi yang dirancang, secara fungsional dapat
berjalan dengan baik dan menghasilkan nilai penerimaan pengguna sebesar 82,07% [12].
Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Rozana dan Shamsul, dimana
aplikasi seluler M-health yang dirancang dengan tujuan untuk membantu pengecekan
kesehatan manusia, aplikasi ini dibandingkan dengan aplikasi umum yang serupa
kemudian diuji dengan menggunakan UAT. Hasilnya didapatkan bahwa pengujian ini
membutuhkan literatur serta teknik UAT yang lebih dalam dikarenakan terdapat beberapa
ketidaksesuaian di lapangan, seperti pengguna yang tidak memahami apa yang harus
diuji, platform yang digunakan tidak cocok, dan kurangnya pengetahuan pengguna dalam
menguji aplikasi kesehatan ini [13].

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang ada sebelumnya adalah bahwa proses
pengujian UAT ada yang berjalan dengan baik dan ada yang tidak sesuai, dimana
keberagaman tingkat pemahaman pengguna dari berbagai usia, pengetahuan, serta
pemahaman dan kemampuan dalam menggunakan komputer atau aplikasi yang disajikan
sangat berpengaruh. Oleh karena itu teknik dalam melakukan pengujian dengan metode
UAT sangat penting agar dapat tepat guna dan tepat sasaran. Selain itu pada penelitian
ini menggunakan lima komponen kualitas pengujian yang terdiri dari Learnability,

Efficiency, Memorability, Errors, dan Satisfaction [14]. Tujuan penelitian ini adalah
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memberikan solusi bagi permasalahan penjualan konvensional yang terjadi di perusahaan
dengan merancang suatu sistem e-commerce berbasis web agar pelanggan dapat
melakukan pemesanan secara online selain itu, sistem yang dirancang akan diuji dan

dievaluasi agar dapat diketahui seberapa besar tingkat penerimaan dari para pengguna.

II. METODE

A. Diagram Penelitian

Diagram penelitian yang dirancang ditunjukan pada Gambar 1.

\

( Tidak ada media informasi pemesanan yang komunikatif dan
informatif untuk menjelaskan secara detail produk yang ada pada

perusahaan.
| 2. Perusahaan belum memiliki sistem penjualan secara online
sehingga tidak mampu bersaing dengan perusahaan lain.

3. Proses penjualan perusahaan masih bersifat konvensional dan
banyaknya pelanggan yang tidak memiliki waktu untuk membeli
\ langsung menjadi hambatan dalam proses transaksi. /

v

. Memberikan solusi bagi permasalahan penjualan konvensional
menjadi berbasis website.

. Merancang suatu sistem e-commerce agar pelanggan dapat
melakukan pemesanan secara online.

. Menguji dan mengevaluasi sistem dengan menggunakan metode
Black Box dan User Acceptance Testing.

v

. Mempermudah pelanggan dalam mengakses informasi
mengenai produk yang ada kapan saja dan dimana saja

. Memudahkan pelanggan dalam melakukan pemesanan produk
secara online.

. Hasil evaluasi dapat memberikan masukan untuk perbaikan
yang lebih baik

(]

Tindakan

Gambar 1. Diagram Penelitian

B. Metodologi Penelitian

Pada penelitian ini akan menggunakan metodologi waterfall dikarenakan setiap fase pada
model ini memiliki hasil dan peninjauan yang spesifik, sehingga pada proyek sederhana akan
dapat dipahami dengan baik [15]. Berikut adalah penjelasan tahap metodologi yang digunakan
sebagai berikut:
1. Requirements
Pada tahap ini akan di lakukan wawancara dengan pihak CV. Jaya Prima untuk mengetahui

kebutuhan pengguna terhadap sistem yang diperlukan.
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2. Software Requirements

Melakukan analisis berdasar obervasi dan hasil wawancara dengan pengguna terhadap sistem
yang akan dirancang.

3. Architecture Design

Merancang model desain sistem seperti perancangan struktur data dan mendesain tampilan sistem.
4. Detailed Design & Coding

Melakukan pengcodingan menggunakan bahasa pemrograman.

5. Testing

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah adanya kesalahan seperti bug pada program.
Dalam tahap ini akan digunakan User Acceptance Testing (UAT)

6. Delivery

Memberikan hasil rancangan sistem kepada Pengguna untuk diuji coba dan dilakukan
maintenance secara berkala agar fungsi dari sistem dapat berjalan dengan baik.

C. User Acceptance Testing (UAT)

UAT dilakukan oleh klien atau pengguna akhir. Alasan utama dilakukannya pengujian ini
adalah untuk mengidentifikasi apa yang akan dilakukan sistem dan bagaimana manfaatnya bagi
pengguna akhir sebelum diimplementasikan dalam lingkungan [16], [17]. Dalam UAT dibagi
menjadi beberapa jenis pengujian, diantaranya adalah pengujian Alpha dan Beta testing untuk
melihat fungsi dari perangkat lunak apakah telah sesuai [7], [16], [18], [19]. Pengujian Alpha
adalah proses pengujian internal yang dilakukan oleh pengembang untuk mengidentifikasi bug
sejak awal, sedangkan pengujian Beta melibatkan pengguna eksternal untuk mendapatkan umpan
balik secara nyata sebelum sistem dirilis [20]. Pada pengujian Alpha dapat menggunakan Black
Box testing untuk menguji secara fungsional sistem, sedangkan Beta dapat menggunakan
kuesioner untuk mendapatkan kesimpulan tentang penerimaan penggunaan aplikasi dari sisi

pengguna. Gambar 2 adalah gambaran pengujian yang akan dilakukan :

User Acceptance Testing

-

Scenarios

/

l

Aplha Testing - Blackbox Method »  Testing

Result

E-Commerce

Scenarios

l

Beta Testing - Likert Scale »{  Testing

Result

-

Gambar 2. Pengujian UAT
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Untuk pertanyaan Kuesioner dibuat berdasarkan aspek kegunaan yang terdiri dari lima komponen

kualitas [14]:

1. Learnability, merupakan tingkat kemudahan pengguna dalam menggunakan sistem untuk
menyelesaikan tugasnya yang pertama kali menggunakan sistem.

2. Efficiency, adalah kemampuan sistem untuk mendukung pengguna dalam menyelesaikan
tugasnya dalam waktu yang relatif cepat waktu.

3. Memorability, adalah tingkat kenyamanan pengguna dalam menggunakan sistem dengan baik
setelah beberapa saat tidak menggunakannya.

4. Errors, adalah kemungkinan error atau kesalahan pada sistem yang sedang digunakan oleh
Pengguna dan dapat pulih kembali dari kesalahan.

5. Satisfaction, merupakan tingkat kepuasan pengguna dalam menggunakan sistem, baik
tampilan sistem maupun dalam penggunaannya.

Pertanyaan kuesioner yang disusun ditunjukan pada Tabel 4, dan berikut adalah rumus dalam

menghitung pembobotan UAT [14]:

5

Qn = F(@i) xscale(i)  woovvveve e v (1)
i=1

pP= M/S *100% TR ¢

N

Keterangan :

Qn = Pertanyaan (1,2,3....n)

n =1,23,....... 10

F = Frekuensi Jawaban

Scale = Skala Likert

P = Persentase

N = Total Responden

Untuk nilai rentang kriteria interval ditunjukkan pada Tabel 1. dibawah ini:

Tabel 1. Persentase Nilai Interval

Skor Keterangan
0% - 19,99% Sangat Tidak Baik
20% - 39,99% Kurang Baik
40% - 59,99% Netral
60% - 79,99% Baik
80% -100,00% Sangat Baik
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ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji Alpha menggunakan BlackBox testing dengan jenis fungsional untuk melihat fungsi

sistem berjalan sesuai. Hal ini ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Alpha Testing

No Skenario Informasi Langkah Hasil yang Hasil aktual Berhasil/
diharapkan Gagal
1  Daftar Pengguna Isi data atau email, Akun pengguna  Akun Berhasil
pengguna atau admin password, dan klik atau admin pengguna atau
atau admin  mengakses tombol buat akun  terdaftar setelah  admin
website itu kembali ke berhasil di
halaman utama  buat
2 Daftar Pengguna Isi data atau email, Akun pengguna  Gagal daftar Berhasil
pengguna atau admin password, dan klik atau admin
atau admin  mengakses tombol buat akun  terduplikasi tidak
membuat website bisa daftar
ulang akun
yang telah
terdaftar
3 Login Pengguna Isi data, password ~ Muncul halaman Pengguna Berhasil
pengguna atau admin dan klik tombol login dan sudah  atau admin
atau admin  mengakses sign in terotentikasi berhasil
website terotentikasi
4  Login Pengguna Isi data, password ~ Pengguna atau Gagal login Berhasil
pengguna mengakses dan klik tombol admin belum
atau admin  website sign in memiliki akun
5 Admin Admin telah  Isi data produk lalu  Muncul notifikasi Produk Berhasil
menambahka login dan klik tombol submit berhasil dan data berhasil
n produk masuk ke produk tersimpan ditambahkan
halaman ke dalam
tambah database
produk
6 Admin Admin telah  Isi data produk lalu Produk Gagal tambah  Berhasil
menambahka login dan klik tombol submit terduplikasi tidak produk
n produk masuk ke bisa daftar
yang sama  halaman
tambah
produk
7  Admin Admin telah  Isi data kategori Muncul notifikasi Kategori Berhasil
menambahka login dan lalu klik tombol berhasil dan data  berhasil
n kategori masuk ke submit kategori dibuat
halaman tersimpan ke
tambah dalam database
kategori
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No Skenario Informasi Langkah Hasil yang Hasil aktual Berhasil/
diharapkan Gagal
8 Admin Admin telah  Isi data kategori Kategori Gagal tambah  Berhasil
menambahka login dan lalu klik tombol terduplikasi tidak kategori
n kategori masuk ke submit bisa daftar
yang sama  halaman
tambah
kategori
9 Admin Admin telah  Isi data stok lalu Muncul notifikasi Stok berhasil ~ Berhasil
menambahka login dan klik tombol submit berhasil dan data di buat
n stok masuk ke stok tersimpan ke
halaman stok dalam database
10  Admin Admin telah  Isi data stok lalu Muncul notifikasi Hapus data Berhasil
menghapus  login dan klik tombol delete  stok terhapus stok
stok masuk ke
halaman stok
11  Pengguna Pengguna Klik icon shopping Muncul halaman Order berhasil Berhasil
berbelanja  telah login cart shopping cart di buat
produk dan memilih  dan klik tombol beserta jumlah
produk yang  submit tagihan setelah
ingin dibeli itu order berhasil
dibuat
12 Pengguna Pengguna Klik icon shopping Stock kosong Gagal Berhasil
berbelanja  telah login cart dan klik membuat
produk dan memilih  tombol submit order
produk yang
ingin dibeli
13 Pengguna Pengguna Pengguna Muncul notifikasi Menunggu Berhasil
melakukan  telah login, melakukan pembayaran akan validasi
transaksi order telah transaksi divalidasi admin
berhasil pembayaran dan
dibuat mengupload bukti
bayar
14  Admin Admin telah  Admin mengecek ~ Muncul notifikasi Transaksi Berhasil
melakukan  login dan bukti transaksi dan validasi berhasil  telah
validasi memilih fitur melakukan validasi divalidasi
transaksi transaksi
15 Profil Pengguna Ubah data Muncul notifikasi Profil Berhasil
Pengguna telah login Pengguna dan klik  berhasil dan data pengguna
dan masuk  tombol update Pengguna yang  berhasil di
ke profil telah di update update
Pengguna tersimpan ke

dalam database

Hasil uji Alpha dengan lima belas  erusaha telah berhasil. Hal ini menunjukan bahwa erusa
yang dirancang telah memenuhi minimum dari sisi pengembang. Sistem yang diancang terdiri
dari dua, yaitu untuk halaman admin dan halaman pembeli. Halaman pembeli memiliki beberapa

fitur diantaranya halaman utama, kategori produk, kontak erusahaan, dan register. Sedangkan
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halaman admin memiliki fitur dashboard untuk memudahkan admin dalam memantau transaksi.

Gambar 3 menunjukan tampilan produk.

« C 127.00 C 0 % 5 - O
i ase  Kontak Tok L]
Daftar Produk

d g d I ' g
mu. ml_\,. !lm. lm-x.
N P
4 2 ' - A
i ﬁ v a2

Gambar 3. Tampilan Daftar Produk

Kategori

Produk yang muncul pada halaman website merupakan produk-produk yang tersedia. Setiap
produk memiliki jumlah stok yang tersedia dan deskripsi agar pembeli dapat mengetahui secara
rinci.

B. Beta Testing

Beta testing dilakukan sebagai uji coba sebelum melakukan uji sesungguhnya [16]. Hal ini
dapat memberikan informasi mengenai masalah tak terduga yang mungkin timbul dari
penggunaan sistem. Meskipun ukuran sampel kecil yang biasa ditemukan dalam pengujian Beta,
sampel tersebut dapat bermanfaat dalam menetapkan fungsi dasar sistem [21]. Secara tidak
langsung peneliti mampu mengidentifikasi kelemahan atau permasalahan apa saja yang muncul
dari sudut pandang pengguna sechubungan dengan sistem yang dikembangkan. Pada pengujian ini
wajib menetapkan pengguna yang akan melakukan pengujian dan menetapkan skenario pengujian
[22]. Dalam penelitian ini melibatkan 3 pemangku kepentingan di departemen terkait yang ada
diperusahaan yaitu manajer perusahaan, supervisor gudang, serta staff administrasi gudang,
dengan rata-rata bekerja lebih dari lima tahun. Hasil pengujian Beta ditunjukan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengujian Beta

Tester Feedback
Interface Module

1 Tampilan website sesuai, menu sistem Fitur akun pengguna dapat berfungsi,

dapat memudahkan pengguna. penambahkan kategori dan produk telah sesuai,
menu transaksi masih diperlukan validasi oleh
admin.

2 Halaman website menarik dan Menu-menu yang ada pada sistem memudahkan
menunjukan profil perusahaan. Fitur yang operasional para pengguna. Fitur laporan dapat
ada dapat mudah dimengerti oleh para memudahkan dokumentasi produk dan transaksi.
pengguna.

3 Tampilan website cukup baik, font dapat ~ Menu yang ada pada sistem mempermudah para
terbaca, dan gambar produk yang divisi terkait untuk melakukan proses
ditunjukan cukup baik. operasional.
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Secara keseluruhan sistem yang telah dirancang telah memenuhi kebutuhan pengguna, namun
perlu pengembangan pada sisi transasksi yang terhubung langsung dengan pihak rekananan
seperti perbankan, sehingga admin dapat melakukan validasi transaksi lebih efektif..

C. User Acceptance Testing

Tahap berikutnya dilakukan pengujian UAT untuk mengidentifikasi kinerja sistem dan
manfaat bagi para pengguna sebelum diimplementasaikan [8], [9], [18]. Sampel pengujian
meggunakan Teknik snowball sampling dikarenakan terbatasanya populasi, sehingga responden
yang akan diminta untuk merekomendasikan responden lainnya untuk mengambil bagian dalam
pengujian penelitian [23], [24]. Pada pengujian ini melibatkan sebanyak 15 orang yang terdiri
dari 10 karyawan yang berada di perusahaan dan 5 pelanggan setia selaku distributor yang
direkomendasikan. Pengujian menggunakan kuesioner yang telah disusun menggunakan skala
likert dengan jawaban A atau nilai 5 untuk sangat setuju dan jawaban E atau nilai 1 untuk jawaban
sangat tidak setuju [25]. Hasil jawaban kuesioner ditunjukan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Jawaban Kuesioner

No Pertanyaan Jawaban Persentase

A B C D E A B C D E

Aspek Learnability

Q1 Apakah sistem mudah dipahami? 7 0 0 0 533% 46,7% 0% 0% 0%

o]

Q2 Apakabh fitur-fitur pada sistem 10 5 0 0 0 667% 333% 0% 0% 0%
mudah digunakan?

Aspek Efficiency

Q3  Apakah sistem mudah digunakan 9 6 0 0 0 60,0% 40,0% 0% 0% 0%
untuk penjualan online?

Q4 Apakah sistem mudah di 9 6 0 0 0 60,0% 400% 0% 0% 0%
terapkan pada CV. Jaya Prima?
Aspek Memorability

Q5  Apakah sistem dapat melakukan 5 10 0 0 0 333% 667% 0% 0% 0%
proses penjualan online dengan

baik?

Q6  Bisakah sistem memperluas 12 3 0 0 0 80,0% 200% 0% 0% 0%
penjualan CV. Jaya Prima?

Aspek Errors

Q7  Apakah kesalahan yang terjadi 8 7 0 0 0 533% 46,7% 0% 0% 0%
pada sistem teratasi dengan baik?

Q8  Apakabh fitur pada sistem 9 6 0 0 0 600% 40,0% 0% 0% 0%
berfungsi dengan baik?

Aspek Satisfaction

Q9 Apakah sistem memiliki 11 4 0 0 0 733% 26,7% 0% 0% 0%
tampilan yang menarik?

Q10 Apakah pengalaman 11 4 0 0 0 733% 267% 0% 0% 0%

menggunakan sistem ini baik?

Nilai persentase pada Q1 untuk masing-masing jawaban didapat dari nilai jawaban dibagi dengan
banyaknya responden:

8 x 100% =53,3% dan 7 x 100% = 46,7%
15 15

122 JSITIK: Jurnal Sistem Informasi dan Teknologi Informasi Komputer | Hal: 113-127



JSITIK, Vol.2 No.2 Juni 2024
ISSN: 2986-0458 (Print) / 2986-044X (Online)
DOI: https://doi.org/10.53624/jsitik.v2i2.362

Hasil semua jawaban berdasar responden pada setiap pertanyaan disajikan kedalam bentuk grafik

yang ditunjukan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Grafik Hasil Kuesioner

Rata-rata responden menjawab nilai dengan skala 4 dan 5 yang artinya baik dan sangat baik.

Setelah mengetahui jumlah jawaban yang didapatkan, maka tahapan selanjutnya adalah

menghitung bobot nilai jawaban UAT [14],[26] dengan hasil yang disajikan pada Tabel 5.

No

Pertanyaan

Tabel 5. Hasil Nilai User Acceptance Testing

Nilai

Jumlah

Persentase

Rata-
rata

AXx5

Bx4

Cx3

Dx2 Exl1

Aspek Learnability

Ql

dipahami?

28

90,7%

Q2

Apakah fitur-
fitur pada
sistem mudah
digunakan?

93,3%

92,0%

Aspek Efficiency

Q3

digunakan
untuk
penjualan
online?

92,0%

Q4

Apakah sistem
mudah di
terapkan pada
CV. Jaya
Prima?

45

24

92,0%

92,0%

Aspek Memorability
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Q5  Apakah sistem 25 40 0 0 0 65 86,7% 91,3%
dapat
melakukan
proses
penjualan
online dengan
baik?

Q6 Bisakah sistem 60 12 0 0 0 72 96,0%
memperluas
penjualan CV.
Jaya Prima?

Aspek Errors

Q7  Apakah 40 28 0 0 0 68 90,7% 91,3%
kesalahan yang
terjadi pada
sistem teratasi
dengan baik?

Q8  Apakah fitur 45 24 0 0 0 69 92,0%
pada sistem
berfungsi
dengan baik?

Aspek Satisfaction

Q9  Apakah sistem 55 16 0 0 0 71 94,7% 94,7%
memiliki
tampilan yang
menarik?

Q10  Apakah 55 16 0 0 0 71 94,7%
pengalaman
menggunakan
embal ini
baik?

Hasil Keseluruhan 92,3%

Hasil nilai Q1 menggunakan formula (1) didapat dari penjumlahan jawaban A dan B dikalikan
dengan bobot masing-masing:

A=8x5=40 dan

B=7x4=28

A+B =68

Persentase setiap pertanyaan menggunakan formula (2) didapat dengan hasil total jawaban QI
dibagi dengan jumlah responden dan dibagi embali dengan bobot ideal yaitu 5 kemudian

dikalikan dengan 100%:
Q1 = (s8
(15) /5 x100%

Q1=90,7%
Hasil nilai UAT berdasarkan kelima aspek ditunjukan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Grafik Hasil Persentase kelima Aspek

Temuan dari penelitian ini adalah pengembangan sistem informasi E-Commerce berbasis
website untuk CV. Jaya Prima, yang memungkinkan pelanggan untuk melakukan pemesanan
secara online dan meningkatkan efisiensi proses transaksi bisnis, dengan hasil pengujian UAT
dengan lima aspek dengan tingkat kepuasan pengguna rata-rata sebesar 92,3%. Hal ini sejalan
dengan penelitian terdahulu dimana UAT dapat memberikan hasil penerimaan yang baik pada

sistem e-commerce apotik, UMKM, maupun akademik [10]-[12].

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang didapat dalam pembuatan dan implementasi sistem informasi E-
Commerce berbasis website pada CV. Jaya Prima ini diperoleh bahwa sistem ini berhasil di
implementasikan tanpa adanya error dan bug yang mengganggu sehingga dapat memberikan
solusi bagi perusahaan. Sistem ini dapat digunakan oleh pelanggan untuk melakukan pemesanan
secara online sehingga mempermudah proses promosi dan transaksi. Hasil pengujian
menggunakan metode UAT didapatkan nilai rata-rata sebesar 92,3% sehingga dapat dikatakan
bahwa sistem informasi E-Commerce berbasis website pada CV. Jaya Prima sudah sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan fitur transaksi yang
terkoneksi dengan pihak rekanan seperti perbankan agar pihak administrasi dapat melakukan
validasi lebih efektif.
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